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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Perkawinan
Perkawinan menurut bahasa adalah :
وهو لغة الضم والوطء[footnoteRef:2] [2:  Syeh Muhammad Abdul Azis, Tuhfatul Muhtaj Jus 9, (Lebanon : Beirut, 1996), hal. 3] 

Artinya : “Perkawinan menurut bahasa ialah : berkumpul dan bersebadan”.[footnoteRef:3] [3:  Komplasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta : Depag Direktur Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1985), hal. 1] 


هو لغة الضمّ والجمع ومنه تناكحت الآشجاراذاتمايلت وانضمّ بعضهاالى بعض[footnoteRef:4]  [4:  Samsudin Muhammad bin Ahmad Sarbinil Khotib, Al-I’nak Jus 1, (Surabaya : t.p,1935), hal. 115] 

Artinya : “Perkawinan menurut bahasa ialah : berkumpul atau bercampur, sebagai contoh , pohon-pohon itu telah berkumpul apabila saling condong dan saling bercampur satu dengan yang lainnya”.[footnoteRef:5] [5:  Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, hal. 1] 


Perkawinan menurut istilah adalah :

وشرعاعقد يتضمّن اباحة الوطء بلفظ انكاح اوتزويج اوترجمة والعرب تستعمله يمعن العقد والوطء جميعا[footnoteRef:6] [6:  Khotib, Al-Igna’ jus 2, hal. 115] 


Artinya : “Perkawinan menurut istilah syara’ ialah : suatu akad yang menjamin bolehnya bersebadan/bercampur dengan menggunakan lafad “inkah atau tajwij atau terjemahannya” dan orang arab menggunakan dengan makna akad dan bersebadan secara bersama-sama”.[footnoteRef:7] [7:  Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, hal. 2] 

 (
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وشرعاعقد يتضمّن اباحة وطء[footnoteRef:8] [8:  Kholidi, Tuqfatul Muqtaj jus 9, hal.3] 


Artinya : “Perkawinan menurut syara’ ialah : suatu akad yang menjamin bolehnya bersebadan / bercampur”.[footnoteRef:9] [9:  Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, hal. 2] 


Dari ayat diatas dijelaskan bahwa perkawinan menurut syara’ adalah suatu akad yang menjamin bolehnua bersebadan atau bercampur.

B. Pengertian Talak
Talak secara (bahasa) artinya melepaskan ikatan. Talak berasal dari kata “ithlaq” yaitu melepaskan dan meninggalkan.[footnoteRef:10] [10:  As Sayyid Salom, Panduan Beribadah Khusus Wanita, (Jakarta: Al Mahira, 2007), hal. 501] 

Menurut istilah syara’ talak yaitu: melepaskan tali ikatan perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri.[footnoteRef:11] [11:  Abd. Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana Renada Media Group, 2006), hal. 191-192)] 

Menurut At – Thahir Al – Hadad, perceraian (talak) yaitu: 
1. Perceraian adalah siksaan yang sengaja ditimpakan seorang suami kepada istri dalam saat-saat yang tidak menguntungkan.
2. Perceraian adalah perpisahan yang mesti harus terjadi sesudah timbul kesulitan mencari upaya kesepakatan bersama.
3. Perceraian adalah hal yang memberatkan, yang menimbulkan beban batin, terlebih-lebih bagi pihak istri.[footnoteRef:12] [12:  At Thahir Al Hadad, Wanita Dalam Syariat dan Masyarakat,  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1990), hal. 82] 

Didalam bukunya Amir Syarifuddin terdapat tiga kata kunci yang menunjukkan hakikat dari perceraian yang bernama thalaq diantaranya yaitu: 
Pertama: Kata “melepaskan” atau membuka atau meninggalkan mengandung arti bahwa thalaq itu melepaskan sesuatu yang selama ini telah terikat, yaitu ikatan perkawinan. 
Kedua: Kata “ikatan perkawinan”, yang mengandung arti bahwa thalaq itu mengakhiri hubungan perkawinan yang terjadi selama ini. Bila ikatan perkawinan itu membolehkan hubungan antara suami dan istri, maka dengan telah dibuka ikatan itu status suami dan istri kembali keadaan semula, yaitu haram.
Ketiga: Kata “dengan lafaz tha-la-qa dan sama maksudnya dengan itu” mengandung arti bahwa putusan perkawinan itu melalui suatu ucapan dan ucapan yang digunakan itu adalah kata-kata thalaq tidak disebut dengan putus perkawinan bila tidak dengan cara pengucapan ucapan tersebut, seperti putus karena kematian.[footnoteRef:13] [13:  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 199] 

Tidak heran jika Al Qur’anul Karim menganggap bahwa segala usaha yang bertujuan untuk menceraikan antara suami istri merupakan pekerjaan tukang sihir yang kufur. [footnoteRef:14] [14:  Yusuf Al Qaradhawi, Muslimah Super Dahsyat dan Luar Biasa, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2010), hal. 124] 


فَََيَتعَلََّمُونَ مِنهُمَا مَا يُفَرَّقُونَ ِبهِ بَينَ المَرءِ وَزَوجِهِط.
“Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya.” (QS. Al-Baqarah (2): 102). [footnoteRef:15]  [15: Al Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: UD. Mekar, 2000), hal. 28] 


C. Macam-macam Talak
Macam-macam talak dapat ditinjau dari beberapa bagian, di antaranya yaitu:
1. Talak ditinjau dari Sighatnya
Sighat talak yang dimaksud ialah kata-kata yang diucapkan seorang suami yang menunjukkan putusnya hubungan perkawinan dan bagaimana cara mengucapkan kata-kata tersebut. Dalam hal ini terbagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Talak Tegas
Talak yang tegas atau sharih ialah “kata-kata talak yang ketika diucapkan dapat difahami dengan jelas sebagai perceraian, seperti ‘kau, aku cerai’ atau ‘kau dicerai”.[footnoteRef:16] [16:  Ibrahim Muhammad Al Jamal , Fiqih Wanita, hal. 197] 

Imam Syafi’i mengatakan bahwa “kata-kata yang dipergunakan untuk talak sharih ada tiga, yaitu talak, firaq, sarah.”[footnoteRef:17] [17:  Abdur Rohman Ghazaly, Fiqih Munakahad, (Jakarta: Kencana Renada Media Group, 2006) hal. 195] 

1) Contoh penggunaan lafaz thalaq adalah firman Allah. [footnoteRef:18] Dalam surat At-Thalaq (65) ayat 1: [18:  Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007) hal. 210.] 

يا أيها النبي إذا طلقتم النساء فطلقوهن لعدتهن
 “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddah. [footnoteRef:19] [19:  Al Qur’an dan terjemahnya, (Surabaya: UD. Mekar, 2000) hal. 945] 


2) Contoh penggunaan lafaz firaq adalah firman Allah.[footnoteRef:20] Dalam surat An Nisa (4) ayat 130: [20:  Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,(Jakarta: Kencana, 2007) hal, 210] 

وَإِنْ يَتَفَرَّقَا يُغْنِ اللَّهُ كُلا مِنْ سَعَتِهِ وَكَانَ اللَّهُ وَاسِعًا حَكِيمًا
“Jika keduanya bercerai maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya.”[footnoteRef:21] [21:  Al Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: UD. Mekar, 2000) hal. 144] 


3) Contoh penggunaan lafadz sarah dalam ucapan thalaq adalah firman Allah.[footnoteRef:22] Dalam surat Al Baqarah (2) ayat 229: [22:  Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, hal. 210] 

الطَّلَاقُ مَرَّتَانِ فَإِمْسَاكٌ بِمَعْرُوفٍ أَوْ تَسْرِيحٌ بِإِحْسَانٍ
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.”[footnoteRef:23] [23: Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 55] 


Lafaz-lafaz dalam bahasa tertentu yang merupakan terjemahan dari lafaz sharih, seperti lafaz “cerai” dalam bahasa melayu dapat menjadi ucapan sharih bagi orang-orang yang berbahasa melayu itu. Untuk maksud tidak diperlukan adanya niat.
b. Talak Sindiran
Talak sindiran atau kinayah artinya “ucapan yang tidak jelas maksudnya, mungkin ucapan itu maksudnya thalaq lain.”[footnoteRef:24] [24:  Moh. Saifullah, Fiqih Islam Lengkap, (Surabaya: Terbit Terang, tt), hal. 504] 

Pendapat para ulama Maliki dan Syafi’i, dalam anggapan mereka hanya niat saja lah yang menjadi kejelasan arti dan maksud dari kata-kata kinayah, “artinya kalau ketika mengucapkan dibarengi dengan niat menceraikan, maka terjadilah perceraian, dan kalau tidak, maka tidak ada masalah apa-apa karena si pengucap itu tidak bermaksud apa-apa”[footnoteRef:25]. [25:  Al Jamal, Fiqih Wanita,t.t.p,t.p,t.t, hal. 399] 

Jadi berbeda dengan pendapat para ulama Hambali, yang beranggapan bahwa kata-kata kinayah “bisa berakibat talak, baik dengan niat menceraikan atau hanya dengan dasar keadaan yang menunjukkan arti cerai, maksudnya bahwa ucapan kinayah itu mereka anggap talak betul-betul bila sikap si pengucap ketika mengucapkan kinayah itu menunjukkan kemungkinan maksud cerai. Atau dalam hatinya memang bermaksud menceraikan.”[footnoteRef:26] [26:  Ibid,] 


Syafi’i berpendapat: “semua bentuk ungkapan kiasan didalam talak membutuhkan niat.”[footnoteRef:27] [27:  d-Dimasyqi, Fiqih Empat Madzhab, (Bandung: Hasyim Press, 2004), hal. 368] 

Ucapan thalaq kinayah itu misalnya: “Pulanglah engkau kepada Ibu Bapakmu”; “Kawinlah engkau dengan orang lain”[footnoteRef:28]. [28:  Syaifulloh, Fiqih Islam Lengkap,(Surabaya : Terbit terang, t.t.) hal. 504] 

2. Talak ditinjau dari Waktu Menjatuhi Talak
a. Talak Sunni
Talak sunni adalah talak yang dijatuhkan sesuai dengan tuntutan sunnah. Dikatakan sebagai talak sunni jika memenuhi 3 syarat berikut:
1. Istri yang ditalak sudah pernah dikumpuli. Bila talak dijatuhkan pada istri yang belum pernah dikumpuli, tidak termasuk  talak sunni.
2. Istri dapat segera melakukan iddah suci setelah ditalak, yaitu istri dalam keadaan suci dari haid.
3. Talak dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci. Dalam masa suci itu suami tidak pernah mengumpulinya.[footnoteRef:29] [29:  Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, (Semarang: Bina Utama, 1993), hal. 136] 

Dalam hal thalak sunnah atau sunni, Rasulullah saw telah memberi teladan, yaitu: 
1) Thalak yang diucapkan 1 kali dan istri belum digauli ketika suci dari haid.
2) Thalak yang diucapkan berturut-turut sebanyak tiga kali pada waktu yang berbeda dan istri dalam keadaan suci dari haid serta belum digauli pada tiap waktu suci dari haid itu. Dua kali dari talak itu telah diruju’ sedangkan yang ketiga kalinya tidak dapat diruju’ lagi.[footnoteRef:30] [30:  Munir, Sudarsono, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2001), hal.293] 

Talak sunat gambaran dari talak yang mubah (talak sunat) adalah “talak yang sejalan dengan perintah Allah dan perintah Rasulullah”[footnoteRef:31]. [31:  Sayyid, Panduan Beribadah, hal.510] 

b. Talak Bid’i
Talak Bid’i adalah talak yang dijatuhkan tidak sesuai dengan tuntunan sunnah, dengan demikian berarti tidak memenuhi persyaratan talak sunni diatas.
Talak bid’i antara lain: 
1. Talak yang dijatuhkan terhadap istri pada waktu istri tersebut haid (menstruasi).
2. Talak yang dijatuhkan terhadap istri pada waktu istri dalam keadaan suci, tetapi sudah pernah dikumpuli suaminya ketika dia dalam keadaan suci tersebut.[footnoteRef:32] [32:  Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, hal. 136] 

“Talak ini haram hukumnya dan pelakunya berdosa” [footnoteRef:33]. [33:  Salom, Panduan Beribadah, hal. 511] 

Hukum thalaq bid’i adalah “haram dengan alasan memberi mudharat kepada istri, karena memperpanjang masa iddahnya” [footnoteRef:34]. [34:  Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, hal. 218] 

c. Thalak La Sunni wa La Bid’i 
Talak yang termasuk dalam kategori ini adalah talak yang bukan sunni dan bukan pula bid’i yaitu:
1. Talak yang dijatuhkan terhadap istri yang belum pernah dikumpuli.
2. Talak yang dijatuhkan terhadap istri yang belum pernah haid atau istri telah lepas dari masa haid (menopause).
3. Talak yang dijatuhkan terhadap istri yang sedang hamil.[footnoteRef:35] [35:  Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, hal. 137] 

3. Talak Yang Ditinjau Dari Segi Boleh Tidaknya Suami Rujuk Kembali Pada Istrinya Setelah Istri Di Talak.
a. Talak Raj’i
Yang dimaksud dengan raj’i ialah “talak yang suami boleh kembali kepada bekas istrinya tanpa melakukan perkawinan yang baru, selama masih dalam masa iddah, seperti talak kesatu dan talak yang kedua.” [footnoteRef:36] [36:  Pasha, Fikih Islam, (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), hal. 288] 

Firman Allah swt:
الطَّلَاقُ مَرَّتَانِ فَإِمْسَاكٌ بِمَعْرُوفٍ أَوْ تَسْرِيحٌ بِإِحْسَانٍ
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang baik.” (QS. Al-Baqarah: 229).[footnoteRef:37] [37:  Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 945] 


Ayat itu dapat disimpulkan bahwa “talak yang boleh rujuk paling banyak 2 kali dan talak yang disyari’atkan adalah satu demi satu, tidak sekaligus”[footnoteRef:38]. [38:  Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, hal. 139] 

Firman Allah SWT:
وَالْمُطَلَّقَاتُ يَتَرَبَّصْنَ بِأَنْفُسِهِنَّ ثَلاَثَةَ قُرُوءٍ وَلاَيَحِلُّ لَهُنَّ أَن يَكْتُمْنَ مَاخَلَقَ اللهُ فِي أَرْحَامِهِنَّ إِن كُنَّ يُؤْمِنَّ بِاللهِ وَالْيَوْمِ اْلأَخِرِ وَبُعُولَتُهُنَّ أَحَقُّ بِرَدِّهِنَّ فِي ذَلِكَ إِنْ أَرَادُوا إِصْلاَحًا
 Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. (QS. Al Baqarah: 228)[footnoteRef:39]. [39:  Al Qur’an dan Terjemahnya , hal. 55] 


b. Talak Ba’in
Talak ba’in ialah “yang suami tidak boleh kembali kepada bekas istrinya, melainkan mesti aqad baru”[footnoteRef:40]. [40:  Moh. Rifa’I, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), hal. 31] 

Talak yang sudah genap tiga kali, menjadikan perempuan menjadi ba’in dan haram bagi si suami untuk merujuknya, sebelum perempuan tersebut dikawini oleh laki-laki lain dengan nikah yang sungguh-sunguh bukan dengan nikah tahlil.[footnoteRef:41] [41:  Al-Qur’an dan terjemahan, (Surabaya : UD. Mekar, 2000) hal. 56] 

فَإِن طَلَّقَهَا فَلاَ تَحِلُّ لَهُ مِن بَعْدُ حَتَّى تَنكِحَ زَوْجاً غَيْرَهُ
”Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain hingga jika suami yang lain”. (QS. Al Baqarah: 230).[footnoteRef:42] [42:  Ibid.] 


Talak ba’in ini terbagi menjadi dua :
1. Talak Ba’in Sughra atau bain kecil 
Adalah talak yang tidak boleh dirujuk tetapi boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya meskipun dalam masa iddah.
2. Talak ba’in kubra atau besar
”Adalah talak yang terjadi tiga kalinya talak ini tidak boleh dirujuk dan tidak dapat dinikahkan kembali kecuali apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekas istri menikah dengan orang lain dan kemudian terjadi perceraian ba’da dukhul dan habis masa iddahnya”[footnoteRef:43]. [43:  Al Hamdani, Risalah, (Jakarta : Pustaka Amani, 2002) hal. 238] 

Selain yang tersebut di atas, mengenai talak cerai adalah bentuk-bentuk lain sebagai berikut :
1) Kematian salah seorang diantara suami istri.
2) Khulu’ (semacam tebus talak) disertai tebus iwadh dari istri kepada suami atas persetujuan bersama.
3) Fa sakh karena suami istri tidak dapat berfungsi sebagai suami istri yang baik.
4) Syiqaq karena percekcokan terus menerus tidak berkesudahan, dapat diselesaikan melalui dua orang hakam dari pihak masing-masing, atau melalui proses pengadilan agama.
5) Li’an karena tuduhan berzina dari suami yang tidak dapat mengajukan empat orang saksi, sehubungan dengan status hukum yang diragukan terhadap anak atau kandungan istri melalui proses pengadilan agama.
6) Akibat pelanggaran ta’lik talak.[footnoteRef:44] [44:  Muchtar, Zarkarsyi, Pedoman Pegawai Pencatat Nikah, (Jakarta : Departemen Agama R.I, 1992), hal. 42] 

Dengan demikian seseorang dapat rujuk kepada bekas istrinya yang ditalak tiga apabila memenuhi empat syarat yaitu :
1) Wanita tersebut telah kawin dengan laki-laki lain.
Disyaratkan juga bahwa laki-laki lain tersebut bukan kawin sekedar diupah atau disuruh oleh bekas suami pertama, akan tetapi benar-benar atas dasar cinta kasih.
2) Perkawinan itu sudah memasuki proses bergaul (ba’da dukhul).
3) Sudah bercerai dengan suami yang kedua
4) Telah habis masa iddahnya.
Ketentuan seperti di atas jelas mengandung hikmah yang besar, sebab ”ditinjau secara psikologis bekas suami yang sesungguhnya masih mencintai bekas istrinya.”[footnoteRef:45] [45:  Pasha, Fiqih Islam, (Yogyakarta : Citra Karsa Mandiri, 2003) hal. 288] 

4. Talak Ditinjau dari Cara Menyampaikan Talak
Talak ditinjau dari cara suami menyampaikan talak terhadap istrinya, talak ada 4 macam yaitu sebagai berikut:
a. Talak dengan Ucapan
Yaitu talak yang disampaikan oleh suami dengan ucapan di hadapan istrinya dan istri mendengar secara langsung ucapan suaminya itu.
b. Talak dengan Tulisan
Yaitu talak yang disampaikan oleh suami secara tertulis lalu disampaikan kepada istrinya, kemudian istri membacanya dan memahami isi dan maksudnya. Talak yang dinyatakan secara tertulis dapat dipandang jatuh (sah), meski yang bersangkutan mengucapkannya.[footnoteRef:46] [46:  Ghazaly, Fiqih, hal. 199] 

c. Talak dengan Isyarat
Yaitu talak yang dilakukan dalam bentuk isyarat oleh suami yang tuna wicara. Isyarat bagi suami yang tuna wicara (bisu) dapat dipandang sebagai alat komunikasi untuk memberikan pengertian dan menyampaikan maksud dan isi hati. Oleh karena itu, isyarat baginya sama dengan ucapan bagi yang dapat berbicara dalam menjatuhkan talak, sepanjang isyarat itulah satu-satunya jalan untuk menyampaikan maksud yang terkandung dalam hatinya.
Sebagian fuqaha mensyaratkan bahwa untuk sahnya talak dengan isyarat bagi orang tuna wicara itu adalah buta huruf. Jika yang bersangkutan mengenal tulisan dan dapat menulis, maka talak baginya tidak cukup dengan isyarat, karena tulisan itu lebih dapat menunjuk maksud ketimbang isyarat, dan tidak beralih dari tulisan ke isyarat, kecuali karena darurat, yakni tidak dapat menulis.
d. Talak dengan Utusan
Yaitu talak yang disampaikan oleh suami kepada istrinya melalui perantara orang lain sebagai utusan untuk menyampaikan maksud suami itu kepada istrinya yang tidak berada dihadapan suami bahwa suami mentalak istrinya. Dalam hal ini utusan berkedudukan sebagai wakil suami untuk menjatuhkan talak suami dan melaksanakan talak itu.[footnoteRef:47] [47:  Ibid, hal. 200] 


D. Rukun dan Syarat Talak
Rukun talak ialah unsur pokok yang harus ada dalam talak dan terwujudnya talak bergantung ada dan lengkapnya unsur-unsur dimaksud.[footnoteRef:48] [48:  Ibid, hal. 201] 

a. Rukun talak ada 4, yaitu:
1. Suami
Suami adalah ”orang yang memiliki hak talak dan yang berhak menjatuhkannya. Selain suami tidak ada yang berhak menjatuhkannya. Suami baru dapat menjatuhkan talak kepada istrinya apabila suami tersebut telah melakukan akad nikah yang sah”[footnoteRef:49]. [49:  Djamaan Nur, Fiqih Munakahad,(Semarang : Dina Utama, 1993) hal. 141.] 

2. Istri 
Masing-masing suami hanya berhak menjatuhkan talak terhadap istri sendiri. Tidak dipandang jatuh talak yang dijatuhkan terhadap istri orang lain.[footnoteRef:50] [50:  Ghazaly, Fiqih Muhakahad, hal. 203] 

3. Sighat Talak
Sighat talak ialah ”kata-kata yang diucapkan oleh suami terhadap istrinya yang menunjukkan talak, baik itu sharih (jelas) maupun kinayah (sindiran), baik berupa ucapan, lisan, tulisan, isyarat bagi suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang lain”[footnoteRef:51]. [51:  Ibid, hal. 204] 

Talak dipandang jatuh jika perbuatan suami terhadap istrinya menunjukkan kemarahannya, semisal suami memarahi istri, memukulnya, mengantarkannya ke rumah orang tuanya, menyerahkan barang-barangnya, tanpa disertai pernyataan talak, maka yang demikian itu bukan talak. Demikian pula niat talak atau masih berada dalam pikiran dan angan-angan, tidak diucapkan, tidak dipandang sebagai talak. Pembicaraan suami tentang talak tetapi tidak ditunjukkan kepada istrinya juga tidak dipandang sebagai talak. [footnoteRef:52] [52:  Ibid, hal. 204] 

4. Qashdu (Sengaja)
Artinya bahwa dengan ucapan talak itu memang dimaksudkan oleh yang mengucapkannya untuk talak, bukan untuk maksud lain. Oleh karena itu, salah ucap yang tidak dimaksud untuk talak dipandang tidak jatuh talak, seperti suami memberikan sebuah salah kepada istrinya, semestinya ia mengatakan kepada istrinya itu kata-kata: ”Ini sebuah salak untuk mu, ” tetapi keliru dalam ucapan berbunyi: ”Ini sebuah talak untukmu,” maka talak tidak dipandang jatuh.[footnoteRef:53] [53:  Ibid, hal. 204] 

b. Syarat-syarat Talak.
1. Syarat yang berhubungan dengan pihak yang menjatuhkan talak (suami)
a. Berstatus Suami
”Bagi orang yang hendak menjatuhkan talak, haruslah berstatus suami”[footnoteRef:54]. [54:  Sayyid, Panduan Beribadah Khusus Wanita,(Jakarta : Almahira, 2007) hal. 503] 

b. Suami yang melakukan perceraian harus sudah akil baliq, dan harus memiliki kemampuan untuk memahami dan berpikir.[footnoteRef:55] [55:  Muhammad Husaini Bahesyti, Intisari Islam, (Jakarta: Lentera Basritama, 2003), hal. 358] 

”Suami yang mentalak istrinya mestilah seseorang yang telah dewasa dan sehat akalnya serta talak yang dikemukakannya itu adalah atas dasar kesadaran dan kesengajaannya”[footnoteRef:56]. [56:  Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal. 128] 

Oleh karena itu, sebelum menjatuhkan sebuah talak, ”seorang laki-laki harus mempertimbangkan baik-buruknya perbuatan itu”[footnoteRef:57]. [57:  Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 429] 

c. Berakal
Tidak sah ”talak yang dijatuhkan oleh orang gila dan orang yang kurang waras pikirannya”[footnoteRef:58]. [58:  Sayyid, Panduan Beribadah, hal. 503] 

d. Atas Kemauan Sendiri
Yang dimaksud atas kemauan sendiri disini adalah ”adanya kehendak pada diri suami untuk menjatuhkan talak itu dan dijatuhkan atas pilihan sendiri, bukan dipaksa orang lain”[footnoteRef:59]. [59:  Ghazaly, Fiqih Munakahad, hal. 202] 

2. Syarat yang berhubungan dengan istri
a. Istri masih tetap berada dalam perlidungan kekuasaan suami.
b. Kedudukan istri yang ditalak itu harus berdasarkan atas akad perkawinan yang sah.[footnoteRef:60] [60:  Ibid, hal. 203] 

3. Syarat-syarat yang berhubungan dengan sighat talak.
a. Lafaz itu menunjukkan talak, baik sharih maupun kinayah, oleh karena itu tidak sah talak dengan perbuatan.[footnoteRef:61] [61:  Djamaan Nur, Fiqih, hal. 143] 

b. Lafaz yang dimaksudkan, sebagai ucapan talak bukan karena keliru.

E. Kedudukan Hukum Talak
Talak dapat jatuh dengan 5 kemungkinan hukum, yaitu:
1. Wajib
Yaitu seperti ”keadaan terjadinya perpecahan diantara pasangan suami istri, dimana hakim resmi menugaskan dua orang hakim penengah untuk menyelidiki berbagai kondisi mereka, maka wajib bagi suami menjatuhkan talak kepada istrinya”[footnoteRef:62]. [62:  Sayyid, Panduan Beribadah, hal. 501] 

Ulama Hanabilah mewajibkan talak ”dalam hal terjadi kasus syiqaq jika kedua hakim berpendapat bahwa talak itulah satu-satunya jalan untuk mengakhiri persengketaan suami istri”[footnoteRef:63]. [63:  Ghazaly, Fiqih, hal. 214] 

2. Mubah atau Boleh
Yaitu ketika ada keperluan kepadanya, seperti ”jeleknya moral wanita, jeleknya pergaulannya, dan keadaan bisa menjadi berbahaya jika terus bersamanya tanpa tercapainya tujuan perkawinan”[footnoteRef:64]. [64:  Sayyid, Panduan Beribadah, hal. 502] 

3. Makruh
Yaitu apabila ”talak dilakukan tanpa sebab dan keadaan rumah tangga mereka stabil”[footnoteRef:65]. [65:  Sayyid, Panduan Beribadah, hal. 502] 

Dimakruhkan menjatuhkan talak ketika ”hubungan pergaulan suami istri sedang rukun, damai, dan tenteram. Demikian menurut kesepakatan para ulama’”[footnoteRef:66]. [66:  Dimasyqi, Fiqih Empat Madzhab, (Bandung : Hasyim Press, 2004), hal. 366 ] 

Hukum makruh ini dapat dilihat dari adanya usaha pencegahan terjadinya talak itu dengan berbagai pentahapan. [footnoteRef:67] [67:  Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, hal. 126] 

Hal ini dapat dilihat dalam surat an nisa ayat 34:
وَاّلَتِي تَخَافُونَ نُشُوزَهُنّ َ فَعِظُوهُ نّ َ وَاهْجُرُوهُنّ َ فِي ا لْمَضَاجِعِ وَاضْر ِبُوهُنّ َ فَإِنْ أَطَعْنَكُمْ فَلاَ تَبْغُو ا عَلَيْهِنّ َ سَبِيلا ً إِ نّ َاللَّهَ كا نَ عَلِيّا ً كَبِيرا
”Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah diri dari tempat mereka ditempat tidur mereka, dan pukullah mereka, kemudian jika mereka mentaatimu, maka jangan kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya, sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar” [footnoteRef:68]. [68:  Al Qur’an dan Terjemahnya, hal. 123] 



4. Haram
Yaitu talak yang tidak diperlukan. Talak dihukumi haram ”karena akan merugikan suami dan istri dan karena tidak ada manfaatnya, maka dikategorikan haram”[footnoteRef:69]. [69:  Hamdani, Risalah, hal. 202] 

5. Mandub (Dianjurkan)
Yaitu ”ketika wanita sering mengabaikan hak Allah yang diwajibkan kepadanya, seperti shalat, dan sebagainya dan tidak memungkinkan untuk memaksanya atau jika wanita tidak bisa menjaga kesucian dirinya”[footnoteRef:70]. [70:  Sayyid, Panduan Beribadah, hal. 127] 


F. Hikmah Talak
Walaupun talak dibenci terjadinya dalam suatu rumah tangga, namun sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam keadaan tertentu boleh dilakukan. Hikmah dibolehkannya talak adalah karena dinamika kehidupan rumah tangga kadang-kadang menjurus kepada sesuatu yang bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu. Dalam keadaan tersebut kalau dilanjutkan juga rumah tangga akan menimbulkan mudharat bagi kedua belah pihak dan orang disekitarnya. ”Dalam rangka menolak terjadinya mudharat yang lebih jauh, lebih baik ditempuh perceraian”[footnoteRef:71]. [71:  Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, hal. 127] 


G. Bentuk-bentuk Perceraian atau Putusnya Perkawinan
Putusnya perkawinan dalam hal ini berarti berakhirnya hubungan suami istri. ”Putusnya perkawinan itu ada dalam beberapa bentuk tergantung dari segi putusnya perkawinan itu. Dalam hal ini  ada 3 kemungkinan yaitu:”[footnoteRef:72] [72:  Syarifuddin, Hukum Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,(Jakarta : Kencana, 2007), hal. 197] 

1. Putusnya perkawinan atas kehendaki Allah sendiri melalui matinya salah seorang suami istri. Dengan kematian itu dengan sendirinya berakhir pula hubungan perkawinan.
2. Putusnya perkawinan atas kehendak si suami oleh alasan tertentu dan dinyatakan kehendaknya itu dengan ucapan tertentu. Perceraian dalam bentuk ini disebut talak.
3. Putusnya perkawinan atas kehendak si istri karena si istri melihat sesuatu yang menghendaki putusnya perkawinan yang disampaikan si istri dengan cara tertentu ini diterima oleh suami dan dilanjutkan dengan ucapannya untuk memutus perkawinan itu. Putus perkawinan dengan cara ini disebut khulu’.
4. Putusnya perkawinan atas kehendak hakim sebagai pihak ketiga setelah melihat adanya sesuatu pada suami dan atau pada istri yang menandakan tidak dapatnya hubungan perkawinan itu dilanjutkan. Putusnya perkawinan dalam bentuk ini disebut fasakh.[footnoteRef:73] [73:  Ibid, hal. 197] 


H. Akibat Perceraian
Akibat putusnya perkawinan karena perceraian dalam pasal 156, yaitu:
a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapat hadhanah dari ibunya, kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan oleh:
1. Wanita-wanita dalam garis lurus keatas dari ibu.
2. Ayah.
3. Wanita dalam garis lurus keatas dari ayah.
4. Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan.
5. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis dari ibu.
6. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garus samping ayah.
b. 	Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan hadhanah dari ayah atau ibunya.
c. Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat memimpin keselamatan jasmani dan rohani anak meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah dicukupi, maka atas permintaan yang bersangkutan Pengadilan Agama dapat memindahkan hak hadhanah kepada kerabat lain yang mempunyai hak hadhanah pula.
d. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa dan dapat mengurus diri-sendiri (21 tahun).
e. Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan nafkah anak, Pengadilan Agama memberikan putusannya berdasarkan huruf (a), (b), (c), dan (d).
f. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-anak yang tidak turut padanya.[footnoteRef:74] [74:  Undang-undang Republik Indonesia Nomor I Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2007), hal. 283-284] 

